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ABSTRAK

Elvira Sukma Wahyuni (2011). Kontribus Pemanfaatan Perpustakaan
Digital dan Minat Baca Terhadap Indeks Prestass Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika Tahun Masuk 2009
Jurusan Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah rendahnya Indeks Prestasi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun masuk 2009 Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang, di mana lebih dari 44% mahasiswa mendapatkan
Indeks Prestasi dibawah 3.00 dan 23.2% diantaranya mendapatkan Indeks Prestasi di
bawah kriteria minimal yaitu 2.75. Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan
kontribusi pemanfaatan perpustakaan digital dan minat baca terhadap Indeks Prestas
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun masuk 2009 Jurusan
Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. (1) Terdapat kontribus
pemanfaatan perpustakaan digital terhadap Indeks Prestasi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Informatika tahun masuk 2009 Jurusan Elektronika FT UNP
(2)Terdapat kontribusi minat baca mahasiswa terhadap Indeks Prestasi mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun masuk 2009 Jurusan Elektronika
FT UNP. (3)Terdapat kontribusi pemanfaatan perpustakaan digital dan minat baca
mahasiswa secara bersama-sama terhadap Indeks Prestasi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Informatika tahun masuk 2009 Jurusan Elektronika FT UNP.
Penelitian ini melibatkan 56 responden mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika
tahun masuk 2009. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak dan berstrata
proposional (stratified proportional random sampling). Data Indeks Prestas
diperolah dari Puskom dan kantor Registrasi UNP, data ini merupakan cerminan hasil
belgjar mahasiswa. Sedangkan data pemanfaaan perpustakaan digital dan minat baca
dikumpulkan melalui angket dengan menggunakan skala likert yang tealah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Kemudian data dianalisis menggunakan metode statistik
dengan bantuan SPSS versi 15.0 untuk dianalisis korelasi dan regresinya. Hasil
analisis data menunjukkan : (1) Pemanfaatan Perpustakaan Digital memberikan
kontribus sebesar 37 % terhadap Indeks Prestas mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Informatika FT UNP tahun masuk 2009. (2) Minat baca
mahasiswa memberikan kontribusi sebesar 45 % terhadap Indeks Prestasi mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika FT UNP tahun masuk 2009. (3)
Pemanfaatan perpustakaan digital dan minat baca secara bersama-sama memberikan
kontribus sebesar 49 % terhadap Indeks Prestas mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Informatika FT UNP tahun masuk 2009. Hal ini berarti bahwa
Pemanfaatan perpustakaan digital dan minat baca mempengaruhi Indeks Prestasi,
semakin tinggi pemanfaatan perpustakaan digital dalam proses belajar mengajar dan
semakin tinggi minat baca, maka Indeks Prestasi akan semakin tinggi.

Kata Kunci : Perpustakaan digital, Minat baca, Indeks Prestasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi informasi membawa dampak dalam kehidupan masyarakat.
Setelah ditemukannya komputer pada tahun 1955, peradaban dunia
memasuki era informasi. Teknologi informasi dengan komputer sebagai
motor penggeraknya telah mengubah segalanya. Pemrosesan informas
berbasis komputer mulai dikenal dan hingga saat ini banyak software dapat
digunakan sebagai alat pengolah data untuk menghasilkan informasi. Sistem
pemrosesan informasi ini banyak ditawarkan dengan tujuan untuk
memberikan kemudahan bagi para pengguna untuk menghasilkan informas
yang dapat dipercaya, relevan, tepat waktu, lengkap, dapat dipahami, dan

teruji.

Perkembangan Teknologi Informasi menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan global. Setiap institusi baik institusi pendidikan
maupun di luar pendidikan berlomba mengintegrasikan Information
Comunication and Technology (ICT) guna membangun dan memberdayakan
sumber daya manusia agar dapat bersaing dalam era global, dan salah satunya
pemberdayaan perpustakaan berbasis teknologi informas atau perpustakaan

digital.



Hadirnya perangkat ICT dan kolaborasi serasi dengan internet sebagai
salah satu sarana dalam mendapatkan dan memudahkan informasi, telah
menciptakan perpustakaan digital dan menunjang proses Kkegiatan
perpustakaan digital lebih berdaya guna. Berbagai kemudahan dalam
menelusur sumber-sumber informasi bisa saling melengkapi dan tentunya
kedudukan perpustakaan sebagai sarana sumber informasi dan sarana penyaji

informasi akan lebih bermakna bagi pengguna.

Perpustakaan digital sesuai yang di ungkapkan Chapman dan Kenney
dalam Sismanto (2008), secara ekonomis lebih menguntungkan dibandingkan
dengan perpustakaan tradisional diantaranya: (1) institusi dapat berbagi
koleks digital, (2) koleksi digital dapat mengurangi kebutuhan terhadap
bahan cetak pada tingkat lokal, (3) penggunaannya akan meningkatkan akses
elektronik, dan (4) nilai jangka panjang koleksi digital akan mengurangi

biaya berkaitan dengan pemeliharaan dan penyampaiannya.

Selain beberapa keuntungan di atas perpustakaan digital juga
memberikan kemudahan bagi pengguna ataupun mengunjung, kehadiran
sistem online yang ditangani oleh teknologi komputer dan teknologi
komunikasi memungkinkan penggguna perpustakaan untuk mencari judul

buku di perpustakaan mana sga, lebih lanjut http://duniaperpustakaan.com

(12 maret 2011) mengungkapkan beberapa kelebihan perpustakaan digital:

1) Tidak dibatas ruang: setiap pengguna dapat mengakses
perpustakaan digital tanpa harus datang ke perpustakaan,
selama pengguna mempunyai koneksi dengan internet;


http://duniaperpustakaan.com

2) Tidak dibatasi waktu: akses ke perpustakaan digital dapat
dilakukan 24 jam dalam sehari, dapat diakses kapan sgja,
tanpa batas waktu, selama pengguna terhubung dengan
internet;

3) Penggunaan informasi lebih efisien: informasi yang ada dapat
diakses oleh pengguna secara bersamaan dalam waktu yang
sama dengan jumlah orang yang banyak;

4) Pendekatan bersturktur: pengguna dapat mencari informas
secara bersturktur, misalnya dimulai dari menelusur katalog
on line , kemudian masuk ke full text, selanjutnya bisa
mencari per bab bahkan per kata;

5) Lebih akurat: pengguna dapat menggunakan kata kunci
dalam pencariannya. Kata kunci yang tepat, akan membantu
pengguna mendapatkan informasi yang akurat dan sesuai
dengan kata kunci yang dicantumkannya;

6) Keaslian dokumen tetap terjamin: Selama proses digitalisas
menggunakan bentuk image/format PDF, keaslian dokumen
akan tetap terjamin;

7) Jaringan perpustakaan yang lebih luas: kemudahan dalam
melakukan kerjasama/link antar perpustakaan digital, dimana
ada kesepakatan antar pengelola perpustakaan untuk
melakukan resource sharing melalui jaringan internet;

8) Secara teori, biaya pengadaan dan pemeliharaan koleksi
menjadi lebih murah.

Era otomasi perpustakaan, perangkat lunak aplikasi tujuan khusus
telah banyak dibuat dan digunakan diperpustakaan. Dibeberapa perpustakaan
yang telah menggunakan teknologi informasi sudah menggunkan katalog
terpasang Online Public Access Catal ogue (OPAC) dalam website di internet
sehingga pengguna akan dapat menggunkan ataupun mencari buku yang

diinginkan dari rumah yang terhubung ke internet.

Mengakses beberapa perpustakaan digital tidak membutuhkan
prosedur yang khusus, akses dapat dilakukan langsung mengunjungi situs
perpustakaan digital yang tersedia, namun sistem perpustakaan digital dapat

menerima regristrass member yang memiliki hak akses lebih luas



dibandingkan publik biasa, bahkan dari member biasa dapat meminta hak
akses kepada admin untuk dapat memasukkan koleks digital sendiri, dari
status member menjadi editor. Beberapa situs perpustakan digital yang sering
dikunjungi  seperti  digilib.itb.ac.id, i-lib.ugm.ac.id, digilib.its.ac.id,
www.digilib.ui.ac.id, www.ulib.org, www.wdl.org dan masih banyak situs

perpustakaan digital lainnya.

Pendidikan Teknik Informatika merupakan program studi strata satu
(S1) Jurusan Elektronika, yang bertujuan mencetak calon pendidik
berkualitas di bidang Teknik Informatika, sesuai bidang yang digeluti,
mahasiswa program studi ini di tuntut dapat menguasai, memanfaatkan serta
mengembangkan teknologi informasi dengan baik. Seperti diketahui

teknologi informasi  berkembang begitu pesatnya.

Menjawab tantangan itu semua mahasiswa Pendidikan Teknik
Informatika harus meningkatkan kualitas belgjar, dan salah satu cara
meningkatkan kualitas belgar itu adalah dengan meningkatkan minat baca,
karena dengan membaca akan banyak memperoleh pengetahuan dan
informasi, beberapa manfaat membaca yang diungkapakn Andrew Ho
(2009):

1) Membaca membangun pondasi yang kuat untuk dapat
mempelgari dan memahami berbagai disiplin ilmu sekaligus
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

2) Senang membaca meningkatkan kecerdasan verbal dan
lingusitik karena membaca memperkaya kosa kata dan
kekuatan kata-kata.

3) Membaca mencegah rabun mata, karena membaca melatih
dan mengaktifkan otot-otot mata.


www.digilib.ui.ac.id
www.ulib.org
www.wdl.org

4) Membaca mencegah kepikunan karena melibatkan tingkat
konsentrasi lebih besar, mengaktifkan, dan menyegarkan
pikiran.

5) Kegemaran membaca membantu meningkatkan kecerdasan,
serta meningkatkan daya kreativitas dan imajinasi.

6) Membaca membantu memperbaiki rasa percaya diri,
mengembangkan kemampuan memangemen emosi, dan
meningkatkan kemampuan melakukan interaksi sosial positif
di mana pun dan kapan pun.

7) Membaca membentuk karakter dan kepribadian, sampai-
sampai ada pepatah yang mengatakan, "Apa yang kita baca
sekarang, seperti itulah kita 20 tahun yang akan datang".

8) Membaca menjadikan kita lebih dewasa, lebih arif dan
bijaksana dalam menjalani kehidupan.

membaca adalah kegiatan yang sarat manfaat dan sangat penting dalam
kehidupan. Banyak orang sukses dan cerdas karena kecintaan mereka
membaca buku dan belgar. Oleh sebab itu intensitas membaca penting

ditingkatkan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan beberapa orang
mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika tahun masuk 2009 masih banyak
mahasiswa yang memiliki intensistas membaca yang rendah. Kebiasaan
seperti ini dikhawatirkan akan berpengaruh pada hasil belgjar. Berdasarkan
data yang diperoleh dari Biro Administrasi dan Kemahasiswaan, mash
banyak mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Informatika tahun
masuk 2009 yang memiliki indeks prestasi kurang dari batas minimal, seperti

yang ditunjukkan pada Tabel 1:



Tabel 1. Persentase Indeks Prestas Akademik Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Informatika Tahun Masuk 2009 Semester Juli-

Desember 2010
No Rentang I P Persentase
Jumlah %
1. > 3,50 9 7,2
2. > 3,00 - <3,50 60 48
3. >2,75-<3,00 27 21,6
4. <2,75 29 23,2
Jumlah 125 100

Sumber: Biro Administrasi dan Kemahasiswaan

Berdasarkan Tabel 1 masih banyaknya mahasiswa yang memiliki
indeks prestas yang kurang dari batas minimal yaitu IP <2,75 sebanyak 29
orang dengan presentase 23,2%, adapun penyebab rendahnya indeks prestas
diperkirakan karena kurangnya pemanfaatan perpustakaan digital dan
rendahnya minat baca, mahasiswa hanya mengandalkan referensi yang
diberikan dosen tanpa mau membaca referensi lain yang penting sekali untuk
memperdalam ilmu pengetahuan sehingga mengakibatkan ketika diadakan

ujian atau tes mahasi swa hanya mampu menjawab seadanya.

Mengacu pada latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian
tentang “Kontribusi Pemanfaatan Perpustakaan Digital dan Minat Baca
Terhadap Indeks Prestass Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknik Informatika Tahun Masuk 2009 Jurusan Elektronika Fakultas

Teknik Universitas Negeri Padang ™.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut :



1. Apakah Pemanfaatan Perpustakaan Digital berkontribusi terhadap indeks
prestas mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun
masuk 2009 Jurusan Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang?

2. Apakah Minat baca mahasiswa berkontribusi terhadap indeks prestas
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun masuk
2009 Jurusan Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang?

3. Apakah Pemanfaatan Perpustakaan Digital mempengaruhi minat baca
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun masuk
2009 Jurusan Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang?

4. Apakah Pemanfaatan Perpustakaan Digital dan minat baca mahasiswa
secara bersama-sama berkontribusi terhadap indeks prestas mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun masuk 2009 Jurusan

Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang?

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah, maka ruang lingkup permasalahan
dalam penelitianini dibatasi pada:

Kontribuss Pemanfaatan Perpustakaan Digital dalam hal ini
Perpustakaan Digital sebagai media pembelgjaran, terhadap indeks prestas
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun masuk 2009
Jurusan Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang, serta

kontribusi minat baca mahsiswa terhadap indeks prestasi mahasiswa Program



Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun masuk 2009 Jurusan Elektronika

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang
dikemukakan, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Seberapa besar kontribus Pemanfaatan Perpustakaan Digital terhadap
indeks prestasi mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika
tahun masuk 2009 Jurusan Elektronika Fakultas Teknik Universitas
Negeri Padang?

2. Seberapa besar kontribusi minat baca mahasiswa terhadap indeks prestasi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun masuk
2009 Jurusan Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang?

3. Seberapa besar kontribusi Pemanfaatan Perpustakaan Digital dan minat
baca mahasiswa secara bersama-sama terhadap indeks prestas
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun masuk

2009 Jurusan Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengungkapkan :
1. Besarnya kontribuss Pemanfaatan Perpustakaan Digital terhadap indeks

prestas mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun



masuk 2009 Jurusan Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang.

Besarnya kontribuss minat baca mahasiswa terhadap indeks prestas
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun masuk
2009 Jurusan Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.
Besarnya kontribusi Pemanfaatan Perpustakaan Digital dan minat baca
mahasiswa secara bersama-sama terhadap indeks prestasi mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun masuk 2009 Jurusan

Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

F. Manfaat Pendlitian

Setelah penelitian ini dilaksanakan, maka hasil penelitian ini diharapkan

dapat bermanfaat bagi :

1

Mahasiswa, agar dapat memanfaatkan Perpustakaan Digital sebagai
media mendapatkan sumber belgar, disamping perpustakaan
konvensional yang ada untuk meningkatkan hasil belgjar yang ditandai
dengan indeks prestasi diatas kriteriaminimal.

Dosen, agar dapat |ebih mengarahkan mahasiswa untuk memanfaatkan
perkembangan teknologi yang positif seperti perpustakaan digital
kepada mahasiswa dalam mendalami pelgarannya, sehingga tujuan
pembelgaran yang di sampaikan sesuai dengan sasaran yang
dikehendaki.

Kampus, dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui Pemanfaatan

Perpustakaan Digital sebagai sumber belgjar dan meningkatkan minat
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baca Mahasiswa sehingga menjadi sebuah Universitas yang up to date

dan mencetak |ulusan yang berkompeten.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. IndeksPrestas

Hasil belgjar mahasiswa dalam rentang waktu tertentu dinyatakan
dalam bentuk Indeks Prestas yang merupakan nilai mutu rata-rata yang
diperoleh mahasiswa dalam jangka waktu tertentu. Indeks Prestasi Semester
(IPS) adalah indeks prestasi yang dihitung dari hasil prestas mahasiswa
selama satu semester. Indeks Prestasi Komulatif (1PK) adalah indeks prestasi
yang dihitung dari nilai keseluruhan mata kuliah yang telah diikuti. (Buku
Pedoman UNP Tahun 2002).

Prestasi belgjar adalah hasil usaha dari semua kegiatan yang dilakukan
mahasiswa, baik dari belgjar, pengalaman dan latihan dari sesuatu kegiatan.
Untuk mengetahui hasil dari belgjar ini dibuat suatu alat pengukur atau tes
prestas (achievement test). Untuk menghitung Indeks Prestasi yang diperoleh
mahasisva dalam satu semester yakni dengan cara jumlah mutu dibagi

jumlah SK'S, atau dengan rumus:
S Nix Ki
[P==——-
S Ki

Keterangan : Ni = Nilai akhir mata kuliah, untuk satu semester
Ki = Beban SKS mata kuliah, untuk satu semester

dimana ketentuan 1 SKS di jelaskan dalam buku pedoman UNP

Tahun 2011:

11



Bobot kredit mata kuliah dihitung dengan satuan kredit
semester (SKS), mengacu kepada Kepmendiknas No.
232/U/2000, Bab |, pasal 1 dan ayat 14 bahwa:

(1) Bobot 1 SKS untuk perkuliahan teori setara dengan satu jam
perkuliahan (1x50 menit) tatap muka, ditambah satu atau dua
jam perkuliahan tugas terstruktur dan ditambah satu atau dua
jam perkuliahan kegiatan mandiri untuk tiap minggu selama
satu semester.

(2) Bobot 1 SKS untuk perkuliahan praktikunvlabor setara
dengan dua jam perkulihan (2x50 menit), ditambah satu atau
duajam perkuliahan tugas terstruktur dan ditambah satu atau
dua jam perkuliahan kegiatan mandiri untuk tiap minggu
selama satu semester.

(3) Bobot 1 SKS untuk praktikum kerja lapangan setara dengan
empat jam perkulihan (4x50 menit), ditambah satu atau dua
jam perkuliahan tugas terstruktur dan ditambah satu atau dua
jam perkuliahan kegiatan mandiri untuk tiap minggu selama
satu semester.

Catatan : satu jam perkuliahan = 50 menit

nilai diberikan dalam bentuk huruf dengan konversi angka berikut :

Tabel 2. Tabel Konvers Nilai Huruf ke Nilai Angka

Nilai Nilai Angka Sebutan
Angka Mutu Mutu Mutu
(NA) (NM) (AM) (SM)
81-100 A 4 amat baik
66-80 B 3 baik
56-65 C 2 cukup
41-55 D 1 kurang
0-40 E 0 pagal

Sumber : buku pedomen UNP 2011

12

Indeks Prestasi (IP) yaitu Indeks Prestasi yang dihitung pada setiap

akhir semester yang digunakan sebagai dasar untuk mengetahui keberhasilan

belgar dari

semua mata kuliah yang diikuti

pada semester yang

bersangkutan. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yaitu indeks prestasi yang
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dihitung pada akhir suatu program pendidikan lengkap atau pada akhir
semester kedua dan seterusnya untuk seluruh mata kuliah yang diambilnya,

yang dinyatakan dengan rentangan angka 0,00 — 4,00.

Nurman dkk dalam Siregar , (2006 : 27) menyatakan bahwa Indeks
Prestasi berguna membantu meramalkan keberhasilan mahasiswa dimasa
yang akan datang. Nilai yang diperolehnya dapat dipakai sebagai petunjuk
untuk menetapkan suatu keputusan tentang diperkenankan atau tidak
mahasiswa tersebut melanjutkan pelgjaran pada semester atau tingkat yang
lebih tinggi. Indeks prestas juga dapat dimanfaatkan untuk menilai
keberhasilan mahasiswa dalam menguasai kompetensi-kompetens: yang
menjadi tujuan mata kuliah yang diambilnya. Lebih jauh lagi bahwa prestas
mahasiswa di perguruan tinggi dapat turut menentukan kesempatan kerja

yang lebih baik sekaligus menentukan masa depannya.

Sehubungan dengan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa Indeks Prestas: merupakan gambaran dari hasil belgjar yang diperoleh

mahasiswa dalam menyelesaikan studinya.

Oleh karena itu apabila seseorang mempunyai kesadaran untuk belgjar
dan mampu memanfaatkan koleksi perpustakaan dengan maksimal apalagi
mampu memanfaatkan kecanggihan teknologi seperti perpustakaan digital
yang tentunya lebih menawarkan kemudahan dan fleksibilitas mungkin
menandakan ia menginginkan untuk mencapai prestasi belgjar yang baik dari

kegiatan belgjar. Minat baca merupakan salah satu faktor yang sangat penting
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dalam proses belgjar, karena dengan membaca dapat mendapatkan informas
dan pengetahuan yang luas, dan tentu sgja hasil akhirnya adalah dampak pada

hasil belgjar yang diperoleh dari indeks prestasi.

Untuk mengetahui hasil belgar atau indeks prestasi mahasiswa, data
penilitian ini akan diambil dari hasil indeks prestas mahasiswa program S1
Pendidikan Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

tahun masuk 2009. (Puskom dan kantor Registrasi UNP).

. Perpustakaan Digital dan Pemanfaatannya

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini
memunculkan sumber belgjar yang dapat membantu proses pembelgaran
yaitu Digital Library (Perpustakaan Digital). Munir (2009 : 223-224)
mengungkapkan bahwa :“ Digital Library merupakan sumber belgar
perpustakaan dalam bentuk digital. Digital Lybrary bermanfaat sebagai
system pendukung yang menyediakan materi pembelgjaran. Pembelgaran
melakukan pencarian sumber belgjar di Digital Lybrary sebagai modal untuk
membentuk pengetahuan baru”. Menurut sismanto dalam Subrata (2009 : 5)”
Perpustakaan Digital adalah sebuah sistem yang memiliki berbagai layanan
dan obyek informasi yang mendukung akses obyek informasi tesebut melalui
perangkat digital. Sedangkan Dlib Working Group on Digital Library Metrics
Sanford University dalam Munir (2009: 224) menyatakan bahwa: “Digital
library is the collection of services and the collection of information objects

that support usesrs in desling with information objects and the organization
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and presentation objects available directly or indirectly via electronic/digital

means™.

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat dissmpulkan perpustakaan
digital adalah sebuah sistem informasi yang menyediakan pelayanan untuk
mengakses koleksi informasi secara langsung atau tidak langsung melalu alat

elektronik atau dalam format digital.

Perpustakaan digital dan perpustakaan bisa memiliki konsep yang
berbeda baik dalam bentuk penyajian maupun pelayanannya, salah satunya
seperti terlihat pada keberadaan koleksi. Koleksi digital tidak harus berada di
sebuah tempat fisik, sedangkan koleks biasa terletak pada sebuah tempat
yang menetap, yaitu perpustakaan. Perbedaan kedua terlihat dari konsepnya.
Konsep perpustakaan digital identik dengan internet atau kompoter,
sedangkan konsep perpustakaan biasa adalah buku-buku yang terletak pada
suatu tempat. Perbedaan ketiga, perpustakaan digital bisa dinikmati pengguna
dimana sga dan kapan sgja, sedangkan pada perpustakaan biasa pengguna
menikmati di perpustakaan dengan jam-jam yang telah diatur oleh kebijakan
organisasi perpusakaan Subrata (2009 : 5-6). Sedangkan menurut Munir
(2009 : 224) member perbedaan pada perpustakaan digital melalui tiga sudut
pandang:

Digital Lybrary dapat dilihat dari 3 sudut pandang:

a.  Tujuan Rancangan

Dilihat dari berbagai definisi, bahwa Digital Lybrary menjadi

system vyang berfungss mengelola koleksi informas
berbentuk digital serta meyediakan layanan untuk mengakses
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koleks tersebut. Dalam hal ini koleksi digital ini disebut
sebagai primer (primary resource).

b.  Funsinyadalam proses belgjar
Dilihat dari konteks belgjar, digital library dirancang sebagai
system yang berfungs untuk menyediakan sumber belgar,
seperti dokumen tekstual, video, audio, dan gambar. Dengan
demikian, Digital library berperan dalam proses knowledge
creation. Beberapa Digital library juga sudah
mengakomodasi knowledge sharing dimana pengguna dapat
menyumbang artikel sehingga dapat dipelgjari oleh orang
lain, contohnya ilmu komputer.

c. Layanan yang disediakan
Digital library mengakomodasi aliran pengetahuan secara
menyeluruh. Sebagai kompensasinya Digital library juga
harus dapat menjadi solusi bagi masalah yang umumnya
dihadapi pembelgjar dalam proses belgjar, misalnya kesulitan
mencari sumber belgjar, kebutuhan untuk menyimpan catatan
hasil belgjar, dan sebagainya

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat dissimpulkan bahwa perpustakaan
digital lebih membawa banyak manfaat baik dari segi layanan maupun
ketersediaan yang di sgjikan sehingga memberikan kemudahan vyaitu

fleksibilitas dan efesiens.

Perpustakaan membuat pembelgjar dapat memperluas ilmu
pengetahuan dan wawasan. Pembelgjar dengan mudah akan mendapatkan
materi bacaan yang dibutuhkannya. Oleh karena itu, diperlukan system
pengelolaan perpustakaan berbasis komputerisasi. Menurut subrata (2009 : 6-

7):

Ada beberapa hal yang mendasari pemikiran tentang perlunya
dilakukannya digitas perpustakaan adalah sebagai berikut:

a) Perkembangan teknologi informasi di Komputer semakin
membuka peluang-peluang baru bagi pengembangan
teknologi informasi perpustakaan yang murah dan mudah
diimplementasikan oleh perpustakaan di Indonesia. Oleh
karena itu, saat ini teknologi informasi sudah menjadi
keharusan bagi perpustakaan di Indonesia, terlebih untuk



b)

d)

f)

mengahadapi tuntutan kebutuhan bangsa Indonesia sebuah
masyarakat yang berbasis pengetahuan - terhadap informasi
di masa mendatang.

Perpustakaan sebagai lembaga edukatif, informatif,
preservatif dan rekreatif yang diterjemahkan sebagai bagian
aktifitas ilmiah, tempat penelitian, tempat pencarian
data/informasi  yang otentik, tempat menyimpan, tempat
penyelenggaraan seminar dan diskus ilmiah, tempat
rekreasi edukatif, dan kontemplatif bagi masyarakat luas.
Maka perlu didukung dengan sistem teknologi informasi
masa kini dan masa yang akan datang yang sesuai
kebutuhan untuk mengakomodir aktifitas tersebut, sehingga
informasi dari seluruh koleksi yang ada dapat diakses oleh
berbagai pihak yang membutuhkannya dari dalam maupun
luar negeri.

Dengan fasilitas digitasi perpustakaan, maka koleksi-koleksi
yang ada dapat dibaca/dimanfaatkan oleh masyarakat luas
baik di Indonesia, maupun duniainternasional.

Volume pekerjaan perpustakaan yang akan mengelola
puluhan ribu hingga ratusan ribu, bahkan bisa jutaan
koleksi, dengan layanan mencakup masyarakat sekolah
(peserta didik, tenaga kependidikan, dan masyarakat luas),
sehingga perlu didukung dengan sistem otomasi yang
futuristik (punya jangkauan kedepan), sehingga selalu dapat
mempertahanan layanan yang prima.

Saat ini sudah banyak perpustakaan, khususnya di perguruan
tinggi dengan kemampuan dan inisiatifnya sendiri telah
merintis pengembangan teknologi informas  dengan
mendigitasi perpustakaan (digital library) dan library
automation yang saat ini sudah mampu membuat Jaringan
Perpustakaan Digital Nasional (Indonesian Digital Library
Network).

Awal adanya perpustakaan digital di Indonesia adalah
eksperimen sekelompok orang di perpustakaan pusat Institut
Teknologi Bandung (ITB). Mereka memprakarsai Jaringan
Perpustakaan Digital Indonesia bekerja sama dengan
Computer Network Research Group (CNRG) dan
Knowledge Management Research Group (KMRG). Proyek
ini dimaksudkan untuk meningkatkan mutu pendidikan
tinggi, menumbuhkan semangat berbagi pengetahuan antar
pendidikan tinggi dan lembaga penelitian melaui
pengembangan jaringan nasional perpustakaan.

17
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Subrata (2009: 7) juga mengungkapkan beberapa manfaat dan
kelebihan perpustakaan digital yaitu “Pertama, long distance service, artinya
dengan perpustakaan digital, pengguna bisa menikmati layanan sepuasnya,
kapanpun dan dimanapun. Kedua, akses yang mudah. Akses pepustakaan
digital lebih mudah dibanding dengan perpustakaan konvensional, karena
pengguna tidak perlu dipusingkan dengan mencari di katalog dengan waktu
yang lama. Ketiga, murah (cost efective). Perpustakan digital tidak
memerlukan banyak biaya. Mendigitalkan koleksi perpustakaan Iebih murah
dibandingkan dengan membeli buku. Keempat, mencegah duplikasi dan
plagiat. Perpustakaan digital lebih “aman”, sehingga tidak akan mudah untuh
diplagiat. Bila penyimpanan koleksi perpustakaan menggunakan format PDF,
koleksi perpustakaan hanya bisa dibaca oleh pengguna, tanpa bisa
mengeditnya. Kelima, publikasi karya secara global. Dengan adanya
perpustakaan digital, karya-karya dapat dipublikasikan secara global ke

seluruh dunia dengan bantuan internet.”

Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa, perpustakaan
memberikan manfaat yang besar dalam proses belgar, terutama mahasiswa.
Sehingga diharapkan dengan adanya perpustakan digital mahasiswa dapat
memmanfaatkannya sebagai sumber dan media belgar yang nantinya seiring
dengan maksimalnya pemanfaatan perpustakaan digital maka akan meningkat
pula minat baca mahasiswa dan akan berdampak pada hasil belgar mereka

yaitu dalam bentuk indeks prestasi.
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C. Minat Baca
Minat merupakan bagian dari motivasi seseorang. Slameto (2010:180)
minat adalah suatu rasa suka dan ketertarikan terhadap suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada paksaan atau suruhan dari orang lain. Lebih lanjut
dameto (2010:180) menjelaskan minat adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri, sehingga semakin
kuat penerimaan atau dekat hubungan tersebut maka semakin besar minat

yang dimiliki.

Crow and Crow dalam Djaali (2011: 121) mengatakan bahwa minat
berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk
menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, penglaman yang
dirangsang oleh kegiatan sendiri, hal ini menandai bahwa minat
sesungguhnya adalah sesuatu yang diperoleh dari dalam diri mereka sendiri
yang tidak di bawa sgiak lahir, melainkan tumbuh dan berkembang karena
dorongan rasa suka dan ketertarikan akan sesuatu hal, hal ini sgjalan dengan
pendapat Slameto (2010: 180) minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan
diperoleh kemudian, minat terhadap sesuatu dipelgjari dan mempengaruhi
belgjar serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru, jadi minat

terhadap sesuatu merupakan hasil balgjar dan menyokong belgar selanjutnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat adalah
kecenderungan, keinginan, dan kemauan yang kuat terhadap sesuatu dan
dapat menimbulkan sikap yang merupakan suatu kesiapan berbuat bila ada

stimulasi khusus sesuai dengan keadaan.



20

Djaali (2011: 122) pemilihan kelompok minat berdasarkan orang dan
pilihan kerjanya, minat dapat dibagi kedalam 6 jenis, yaitu (1) redlistis, yaitu
minat yang konkrit,(2) investigativ yaitu minat keilmuan, (3) artistik yaitu
minat yang tidak terstruktur atau bebas, (4) sosia yaitu minat pada pergaulan
atau kemanusiaan, (5) enterprising yaitu minat memimpin orang lain, dan (6)

konvensional yaitu minat akan ketertiban.

Berdasarkan wujud dari minat, Sukardi (1993) memebedakan minat
atas dua bagian, yaitu minat yang dekspresikan (expressed interest) dan minat
yang diwujudkan (manifest interest). Untuk mengetahui besarnya minat
terhadap sesuatau dapat dilakukan inventori (pelaporan diri). Kerena dengan
melakukan inventori minat dapat diperoleh besarnya minat yang
diekspresikan, besarnya dorongan terhadap sesuatu, dan dapat membantu

mengambil keputusan.

Dalam pembelgjaran membaca faktor minat menduduki posisi penting
karena minat dapat meningkatkan keberhasilan pembelgjaran membaca.
Untuk itu usaha untuk meningkatkan minat baca bisa dilakukan dengan dua
cara. Pertama, berusaha untuk selalu menyediakan waktu untuk membaca.

Kedua.membiasakan untuk memilih bacaan yang baik dan dibutuhkan.

Hodgson dalam tarigan (2005: 7) menyatakan membaca adalah suatu
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh
pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau

bahasa tulis. Lebih lgjut tarigan (2005:7) menyatakan dari segi linguistik
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membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan pembacaan sandi (a
recording and decoding process), berlainan dengan berbicara dan menulis

yang justru melibatkan penyandian (encoding).

Dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu kegiatan yang
dilakukan untuk memperoleh informasi atau pesan melalui kata-kata atau
bahasa, yang dimulai dari proses penyandian dan penafsiran sandi-sandi

tersebut sehingga memperoleh makna dari bacaan tersebut.

Minat baca merupakan wujud kecenderungan jiwa yang dapat
membuat seseorang menjadi senang dan tertarik terhadap bahan bacaan yang
dipilihnya. Menurut Bond (dalam Reflinda 2004:16) minat baca adalah
gambaran tentang cakupan isi, aktivitas, dan intensitas seseorang dalam
membaca bacaan yang telah dipilih. Tangkers (dalam Reflinda 2004:16)
mendefiniskan minat baca sebagai kecenderungan jiwa yang diperoleh
secara bertahap untuk merespon secara selektif, positif dan disertai dengan
rasa puas terhadap hal-hal khusus yang yang dibaca.

Tujuan membaca menurut Paul S.Anderson dalam Ardina (2008:16)
adalah:

1) Membaca untuk memperoleh fakta atau perincian —perincian
(reading for deatails and facts)

2) Membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading for
main ideas)

3) Membaca untuk mengetahui atau urutan organisasi cerita
(reading for sequence or organization).

4) Membifaca untuk menyimpulkan (reading for inference)

5) Membaca untuk mengelompokkan (reading for classify)

6) Membaca untuk menilai (reading for evaluate)

7) Membaca untuk membandingkan atau mempertentangkan
(reading for compare and contest)
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Berdasarkan beberapa tujuan tersebut maka jelaslah minat baca harus
diusahakan dipupuk sgjak dini. Lebih lanjut Harjanto (2011:42) memberikan
empat langkah/petunjuk untuk memupuk minat baca anak-anak dimulai sejak
dari anak-anak. Langkah-langkah tersebut adalah pertama, kita membacakan
buku pada anak-anak. Kedua, kita mencontohkan gemar membaca pada
anak-anak. Ketiga, menyuruh anak-anak untuk membaca. Keempat,
mendiskusikan isi kandungan bahan bacaan yang dibaca. Sesuai dengan

petunjuk yang dikemukakan tersebut.

Lebih lanjut Harjanto (2011: 69) mengungkapkan ada beberapa factor
yang mempengaruhi minat baca diantaranya adalah (1) Hambatan dari
keluarga, diantaranya di karenakan oleh Orangtua tidak suka membaca dan
tidak member contoh, Kurangnya waktu orangtua bersama anak, (2)
Hambatan dari lingkungan sekolah, (3) Hambatan dari lingkungan
masyarakat, (4) Hambatan dari keterbatasan akses atas buku. Hambatan-
hambatan tersebut harus kita hilangkan karena dari membaca memiliki tujuan
yang sangat penting menurut Tarigan (2005: 9) tujuan dalam membaca
adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami

makna bacaan.

Mahasiswa yang berminat untuk membaca akan tampak terus
terdorong untuk tekun belgjar. Hal ini berebeda dengan mahasiswa sikapnya
hanya menerima pelgjaran tetap sulit untuk bias terus tekun karena tida ada
pendorongnya. Selanjutnya bahwa minat baca tidak bias melekat secara

efektif apabila hanya sekedar barang tempelan di kemudian hari. Maksudnya
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seorang anak manusia yang tidak pernah diperkenalkan oleh lingkungan
sekitarnya dengan bacaan maka ia tidak akan pernah memasukkan membaca

tersebut kedalam daftar kebutuhan hidupnya kelak.

Seseorang yang menaruh minat terhadap sesuatu biasanya mempunyai
dorongan yang kuat untuk berbuat aktif terhadap barang atau kegiatan yang
menarik minatnya itu. Dari dirinya timbul dorongan untuk melakukan
aktivitas yang dapat memuaskan keinginannya dalam mencapai suatu tujuan .
Sehubungan dengan membaca, peningkatan minat baca dapat dilakukan
dengan menyediakan bahan bacaan, pemilihan bahan bacaan yang baik,
memiliki kesadaran dan minat yang tinggi terhadap membaca, dan

menyediakan waktu untuk membaca

Dapat disimpulkan bahwa minat baca dapat meningkatkan

keberhasilan suatu aktivitas.

. Penelitian yang Relevan
Ada bebebrapa penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya

yang relevan dengan penelitian ini.

Hasil penelitian  Yuprapti(1989) menyatakan bahwa dalam
kesimpulannya bahwa adanya hubungan yang berarti antara intensitas minat
baca dengan hasil belgjar, meningkatnya intensitas minat baca akan diikuti
pula meningkatnya hasil belgjar dan sebaliknya menurunnya intensitas minat
baca diikuti dengan menurunnya hasil belgar mahasiswa. Hubungan

penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama
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meneliti tentang minat baca, hanya sgja perbedaannya penulis mengambil
sampel penelitian di Universitas Negeri Padang terhadap mahasiswa
Pendidikan teknik Informatika sedangkan penelitian yang telah dilakukan

Y uparti adalah terhadap mahasiswa fakultas ilmu pendidikan.

Rachman (2002) menyatakan dalam kesimpulannya bahwa siswa yang
berminat baca tinggi memperoleh hasil belgar yang lebih baik bila
dibandingkan dengan siswa yang berminat baca rendah hubungan penelitian
ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama meneliti

tentang minat baca.

. Kerangka Konseptual
Berdasarkan deskripsi teoritis yang telah dikemukakan, lebih lanjut

akan digjukan kerangka berfikir dan model hubungan antar masing-masing
variable yang dilibatkan dalam penelitian ini. Kontribusi pemanfaatan
perpustakaan digital dan minat baca siswa terhadap Indeks prestas , dimana
pemanfaatan perpustakaan digital merupakan variable bebas (X;) dan minat
baca mahasiswa merupakan variable bebas (X,) sedangkan indeks prestasi
merupakan variable terikat(Y) hasilnya berupaindeks prestasi yang diperoleh
dari mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun masuk

2009 Jurusan Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.
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Kerangka Konseptual dapat dilihat pada skema berikut.

Pemanfaatan rX.,Y
Perpustakaan

digital l

(X1)

RX X5, Y Indeks preStaSI
(Y)

v

Minat Baca

Mahasiswa
PTI 09

X2) XY 1

Gambar 1. Kerangka konseptual

Berdasarkan diagram pada gambar 1 akan dicari besarnya kontribusi
pemanfaatan perpustakaan digital dan minat baca mahasiswa terhadap indeks
prestas mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun

masuk 2009 Jurusan Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari pernyataan
penelitian. Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual, maka hipotesis
yang dikemukakan dalam penelitian ini adal ah:

1. Terdapat kontribusi Pemanfaatan perpustakaan digital terhadap indeks
prestas mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun
masuk 2009 Jurusan Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri

Padang.
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2. Terdapat kontribusi minat baca mahasiswa terhadap indeks prestas
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun masuk

2009 Jurusan Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

3. Terdapat kontribus pemanfaatan perpustakaan digital dan minat baca
mahasiswa secara bersama-sama terhadap indeks prestasi mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika tahun masuk 2009 Jurusan

Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang tealah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemanfaatan Perpustakaan Digital memberikan kontribusi sebesar 37 %
terhadap Indeks Prestasi mahasiswa program studi Pendidikan Teknik
Informatika FT UNP tahun masuk 2009. Hal ini berarti bahwa
pemanfaatan perpustakaan digital dalam pendidikan ikut mempengarunhi
Indeks Prestasi yang mereka perol eh.

2. Minat baca mahasiswa memberikan kontribusi sebesar 45 % terhadap
Indeks Prestasi mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Informatika
FT UNP tahun masuk 2009. Hal ini berarti minat baca mahasiswa ikut
mempengaruhi Indeks Prestasi yang diperoleh oleh mahasiswa.

3. Pemanfaatan perpustakaan digital dan minat baca secara bersama-sama
memberikan kontribusi sebesar 49 % terhadap Indeks Prestasi mahasiswa
program studi Pendidikan Teknik Informatika FT UNP tahun masuk
2009. Hal ini berarti bahwa Pemanfaatan perpustakaan digital dan minat
baca mempengaruhi indeks prestasi, semakin tinggi pemanfaatan
perpustakaan digital dalam proses belgjar menggjar dan semakin tinggi

minat baca, maka Indeks prestasi akan semakin tinggi.

65
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B. Saran

1. Bagi dosen untuk lebih mengarahkan mahasiswa untuk meningkatkan
pemanfaatan perpustakaan digital sebagai media pembelgaran, dan
mengimgatkan mahasiswa agar senantiasa meningkatkan minat baca
mengingat dua ha ini memberikan kontribus terhadap indeks prestas
yang diperolah mahasiswa.

2. Bagi mahasiswa agar dapat memanfaatkan perpustakaan digital sebagal
media pembelgjaran mengingat tingkat penggunaan perpustakaan digital
akan memberikan dampak yang cukup besar terhadap indeks prestasi.

3. Bagi kampus agar lebih meningkatkan fasilitas membaca, baik dari segi
buku maupun ruang baca, agar mahasiswa dapat meningkatkan minat baca
mereka mengingat minat baca akan memberikan dampak yang cukup

besar terhadap indeks prestasi.
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